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Pendahuluan

Krisis Pencemaran Pb Global

UNICEF melaporkan 800 juta anak di dunia memiliki
kadar Pb darah >5 pg/dL.. WHO menegaskan tidak ada
ambang batas aman Pb dalam tubuh manusia. Paparan
Pb bertanggung jawab atas hampir 1 juta kematian/tahun
akibat penyakit kardiovaskular dan kerusakan saraf
permanen.

Potensi Biji Kelor

sebagai ligan dalam mengikat ion Pb.

Biji Moringa oleifera mengandung protein kationik,
flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin yang berperan

Kondisi di Jawa Timur

Sungai Buntung, Sidoarjo tercemar Pb sebesar 0,006
+ 0,000 ppm. Meski di bawah baku mutu 0,3 ppm,
Pb bersifat toksik, tidak terdegradasi, dan
terakumulasi dalam rantai makanan serta organ tubuh
seperti ginjal, hati, dan sistem saraf.




Subjek
Uji

Dosis

Pendahuluan

Penelitian Terdahulu

(Laksana et al., 2022)

Daun Kelor

1000 mg/kgBB

Maksimal (Dinilai Efektif)

Limitasi

Limitasi

Belum memetakan hubungan linier
peningkatan dosis secara bertahap
untuk mencari potensi optimal.

Fokus Penelitian Saat Ini

Biji Kelor

(Ekstrak Maserasi Etanol 96%). .?"",,\AR
Kaya protein kationik, C@\
flavonoid, dan tanin.

1000, 1250, dan 1500
mg/kgBB . @ .

2 o

Batas aman (LD50) sangat
tinggi, hingga 5000 mg/kgBB

Profil Keamanan ~ v
tanpa mortalitas. |




Rumusan Masalah

« Apakah pemberian ekstrak biji kelor (moringa oleifera)
berpengaruh terhadap penurunan kadar logam berat timbal (Pb)
pada tikus Wistar secara in vivo?

» Berapakah dosis terbaik ekstrak biji kelor (moringa oleifera)
yang paling efektif dalam menurunkan kadar timbal (Pb) pada
tikus Wistar?
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Metode

Desain Penelitian Kriteria Inklusi

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimental laboratorik in vivo. Desain penelitian yang
diterapkan adalah Pre test—Post test control group design, yaitu desain
eksperimental yang melakukan pengukuran awal (pre-test) dan akhir
(post-test) pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan Penelitian
Ini menggunakan model hewan coba (tikus) yang diinduksi timbal
(Pb) selama 7 hari untuk membentuk model toksisitas, kemudian
dilanjutkan dengan pemberian perlakuan selama 14 hari.

Kondisi sehat berdasarkan pemeriksaan fisik.

Memiliki berat badan berada dalam rentang standar
hewan coba (£150-200 g).

Aktif, responsif, dan tidak menunjukkan tanda stres,
cedera, atau penyakit.

Berusia 2 bulan, serta telah menjalani masa aklimatisasi
selama 7 hari sebelum perlakuan.

Populasi dan Sampel Kriteria Eksklusi

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh hewan coba tikus putih

jantan (Rattus norvegicus).  Tikus yang menunjukkan gejala stres berat, penurunan

» Sampel penelitian, Biji kelor yg didapatkan dari Perkebunan di aktivitas, atau kondisi sakit selama masa aklimatisasi.
Lamongan. Menggunakan teknik purposive sampling, penelitian ini  Mengalami penurunan berat badan sebelum perlakuan dimulai.
terdapat 6 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok » Mengalami kematian sebelum atau selama masa induksi Pb.

perlakuan, penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Federer,
sehingga Jumlah minimal sampel per kelompok adalah 4 ekor tikus.
Maka digunakan 1 tikus cadangan per kelompok, jadi total jumlah per
kelompok Adalah 5 ekor tikus, total 30 tikus.
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Metode

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi,
Laboratorium Hewan Coba Prodi Teknologi Laboratorium
Medis Fakultas IImu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo dan Laboratorium Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Surabaya, UPT
Laboratorium Herbal Meteria Medica Batu pada bulan Meli

Variabel Penelitian sampal SHUREES

*Variabel bebas :

Pemberian ekstrak biji kelor (Moringa oleifera) dengan tiga variasi
dosis, yaitu 1000 mg/kgBB, 1250 mg/kgBB, dan 1500 mg/kgBB.
*Variabel terikat :

Kadar logam berat timbal (Pb) dalam darah tikus.

*Variabel control :

berat badan tikus, jenis kelamin tikus, usia tikus, suhu ruang,
konsentrasi dan volume reagen, absorbansi, laju alir, lampu, gas
pembawa AAS.
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Tahapan Penelitian

fh | | | /)
1. Determinasi tanaman > > |<faln
2. Pembuatan ekstrak biji kelor o)
3. Ul T'tOk!m'a, . Preparation Induction
4. Aklimatisasi hewan uiji
5. Pembuatan larutan deret standart kurva kalibrasi logam timbal (Pb) N

6. Pembuatan larutan Pb Asetat dosis 700 mg/kgBB
/. Induksi pada tikus

8. Pembuatan Na-CMC 0,5%

9. Pemberian ekstrak biji kelor dan kontrol
10. Pengambilan sampel darah dan dekstruksi : ~
11. Pengukuran kadar Pb pada sampel Sample Prep Analysis




Metode

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
pemeriksaan kadar Pb darah tikus menggunakan Afomic
Absorption Spectrophotometry (AAS) (Shimadzu AA-7000).
Pengambilan sampel darah, yaitu sebelum perlakuan (pre

test) dan setelah perlakuan (post-test). Hasil akan disajikan S _
dalam bentuk tabel. Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga Surabaya No.

0467/HRECC.FODM/V/2026

Uiji Etik

Uji Analisis Data

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS statistics versi 25
dengan uji Shapiro-Wilk, Levene's Test, Kruskal-Wallis, dan
uji lanjut Mann—Whitney u pada taraf signifikansi (o = 0,05)

dengan tingkat kepercayaan 95%.

= -
. ) . ﬂ wnanar nimcida ars id t"]' 1meida191?2 ' 1meirda1912 ‘ gﬁqlﬁaﬁﬁgﬂiuah n llindH"lq"?




Hasil Penelitian

erasi, Evaporasi, dan Fitokimia

Parameter _ Hasil pengamatan
Hasil maserasi Warna kuning cerah
_Ban etanol
Hasil ekstrak pekat farna kuning pekat kental
Bau bij1 kelor
Hasil evaporasi 32.589 g
Rendamen ' Rendamen = 2 SIRRIEIE) 640
Berat zampel (g) y
_31589g o
00 g 100 %
= 10.863%
Uy fitolamia Pereaksi Hasil (terbentuknya) Kesimpulan
V()
Alkalosd Maver Endapan putth
Wagner Endapan coldat +
Dragendorf Endapan jingga
Flavonoid Me-HC1 popar + etanol | Wama merah +
Sapomn - Adanva busa stabil +
Steroid Libermann-Burchard Ungop ke b hyjan +
Triterpenoid Kloroform+H; S0y poyx Merah kecoklatan +
Fenolik NaCl 10%+Gelatin 1% Endapan Putih +
Tanin FeCl; 1% Coklat Kehijanan +

m

Keteransan : i—) = Positif. i-) = Neeatif.
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Hasil Penelitian

Spectrophotometry (AAS) (Shimatzu AA-7000)

Kurva Kalibrasi Pb

03 Berdasarkan kurva standar kalibrasi Pb yang dibuat
menggunakan larutan standar dengan konsentrasi 0;
0.25 y = 0.0073x +0,0056 2; 4, 8; 16; dan 32 mg/L, diperoleh nilai absorbansi
R2 = 0,998 berturut-turut sebesar 0,0002; 0,0208; 0,0357;
0.2 0,0690; 0,1231; dan 0,2377. Hasil regresi linier
menunjukkan hubungan konsentrasi (mg/L) terhadap
0.15 absorbansi yang sangat linear. Dari persamaan garis
pada grafik, hubungan kalibrasinya adalah y =
0.1 0,0073x + 0,0056 dengan R2 = 0,998, yang
menunjukkan hubungan linier yang sangat kuat
0.05 antara konsentrasi dan absorbansi. Nilai R? yang
mendekati 1 menunjukkan bahwa metode AAS
0 memiliki linearitas yang baik sehingga layak

0 5 10 15 20 25 30 35 digunakan untuk penentuan kadar timbal (Pb) dalam
sampel darah.

& ®— vy (Absorbansi)  =—@— = oeceeees Linear (y (Absorbansi))
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Hasil Penelitian

dalam darah tikus berdasarkan kelompok

Kadar Pb Darah Pre Test = SD Kadar Pb Darah Post Test = SD
Nama Sampel (ppm) (ppm)

Kontrol Na-CMC 0.5%

Kontrol negatif (K-)
Kontrol positif (K+)

Dosis 1000 mg/'kgBB
Dosis 1250 mg/kgBB
Dosis 1500 mg/kgBB

0.0511 £ 0.0013
0.4604 £0.0131
0.4458 £ 0.0026
0.4523 £ 0.0018
0.4514 £ 0,0034
0.4529 £ 0,0017

0,0155 = 0,0004
0.4360 = 0.0006
0.4281 = 0.0009
0.3529 = 0.0093
0.2820 £ 0,0069
0.1682 £ 0.0183

kadar Pb darah mengalami penurunan pada seluruh kelompok setelah perlakuan, dengan
penurunan terbesar terdapat pada kelompok dosis ekstrak biji kelor 1500 mg/kgBB, diikuti dosis
1250 mg/kgBB dan 1000 mg/kgBB. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian ekstrak biji
kelor berpotensi menurunkan kadar Pb dalam darah tikus, dengan efektivitas yang meningkat
seiring peningkatan dosis.
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Hasil Penelitian

piro-Wilk dan Homogenitas Levene test

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk a kelompok K— K NaCMC, DlOOO, D1250,

Kelompok __Statistic df Slg- | Statistic df Sig. lai signifikansi < 0,05 sehingga data pada
Hasil K 316 8 018 695 8 002 rdistribusi normal. Sementara itu, kelompok

s — : LY — : — ifikansi sebesar 0,066 (p > 0,05), yang

L =1 9 | P A .1 ada kelompok tersebut berdistribusi normal.

o1 I A S I L eseluruhan data penelitian tidak memenuhi

D 1250 314 8 .019 .708 8 .003 : ,

D 1500 322 8 015 716 8 003 sumsi normalitas.

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 dr2 Sig. _ | _ _
Hasil  Based on Mean 481412 5 9 000 Selanjutr_lya, uji hpmogen_ltgs varians menggunakan Levene's Test
R Roc oMot Srerep— . o po men_un(j_ukkkgg nlllsurflgnlflkgnm sebesir IO,OOO l((p _<dOl,<OrE]3), yang
Sas s brIMaH[RF B T 5 | 1a1en b mengindikasikan bahwa varians antar kelompok tidak homogen.
with adjusted df
Based on trimmed mean 467.587 5 42 .000

FHy




Hasil Penelitian

Hasil Uji Wilcoxon

Seluruh kelompok menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,068 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara kadar Pb sebelum
dan sesudah perlakuan secara keseluruhan.
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Pembahasan

m

Kontrol negatif (K—) menurun dari 0,0511 pp
selisih 0,0356 ppm. Pb yang terdeteksi didug
pemeliharaan. Penurunan ini dapat dipengaru
distribusi Pb ke jaringan dan eliminasi melalui
Kontrol positif (K+): Kadar Pb menurun dari O,
ppm. Penurunan diduga terjadi melalui proses
tanpa bantuan ekstrak biji kelor.

Kontrol Na-CMC 0,5%: Kadar Pb menurun d
0,0177 ppm. Penurunan relatif kecil karena Na
memberikan pengaruh bermakna terhadap penu
Namun, penurunan pada 3 kelompok dosis
peningkatan dosis ekstrak biji kelor pada dosis
pada dosis 1500 mg/kgBB dengan kadar Pb dar
sebesar 0,1682 + 0,0183 ppm, sehingga dip
tersebut menunjukkan adanya kecenderungan
pada kelompok perlakuan diduga tidak hanya d
oleh pemberian ekstrak biji kelor yg mengan
flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fen
memperkuat sistem pertahanan antioksidan, me
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Pembahasan

Berdasarkan uji fitokimia biji kelor (Morin
flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, fe
terjadi karena adanya gugus fungsi yang re
tanin, seperti gugus hidroksil (-OH), amid
biomassa yang bertindak sebagai ligan. Gu
kelasi, kompleksasi, dan pertukaran ion, di
ligan bermuatan negatif dengan kation log
terikat secara stabil

= -
% . ﬁ wnanas timcida am id 10Y 1meida191?2 u 1meirda1912 ‘ gﬂmﬁﬁﬁidiuah ﬂ umqida1Q1?




Kesimpulan

Hasil penelitian pada seluruh kelompok menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,068 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara kadar Pb sebelum dan sesudah perlakuan secara keseluruhan. Meskipun demikian, secara selisih terdapat penurunan terbesar kadar Pb pada
kelompok perlakuan ekstrak biji kelor (Moringa oleifera Lamk.) pada dosis 1500 mg/kgBB sebesar 0,2847 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak biji kelor (Moringa oleifera lamk.) berpengaruh terhadap penurunan kadar Pb darah tikus Wistar (Rattus norvegicus). Namun,
secara statistik tidak terdapat dosis yang terbukti paling baik.
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